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Kata Kunci : Abstrak :

ketahanan Desa Carangwulung di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang,
pangan, menghadapi tantangan dalam produksi susu akibat wabah Penyakit Mulut dan
pemasaran Kuku (PMK). Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
produk susu, meningkatkan produktivitas dan pendapatan peternak sapi perah melalui
peternak sapi penerapan teknologi pengolahan hijauan silase dan strategi pemasaran produk
perah susu yang efektif. Metode kegiatan melibatkan penyuluhan dan praktik
Carangwulung langsung tentang pembuatan silase serta pemasaran produk susu kepada
Wonosalam peternak di Desa Carangwulung, Wonosalan, Jombang. Partisipan diajarkan
Jombang, PMK, cara membuat pakan silase dari bahan lokal serta teknik pemasaran yang lebih
silase luas menggunakan media sosial dan marketplace online. Hasil kegiatan

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan
peternak mengenai teknologi silase dan pemasaran. Kesadaran tentang
pencegahan dan penanganan PMK juga meningkat. Penerapan teknologi silase
berhasil meningkatkan kualitas pakan dan produktivitas susu, sementara
strategi pemasaran membantu peternak memperluas akses pasar dan
meningkatkan nilai jual produk. Kesimpulannya, program ini efektif dalam
mencapai tujuan meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan pangan
peternak di Desa Carangwulung. Melalui teknologi dan strategi yang
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diperkenalkan, peternak kini lebih siap menghadapi tantangan produksi dan
pemasaran, mendukung keberlanjutan usaha peternakan mereka.

Key word : Abstract :

food  security, Carangwulung Village in Wonosalam District, Jombang Regency, faces
dairy marketing, challenges in milk production due to the Foot and Mouth Disease (FMD)
dairy  farmers outbreak. This community service program aims to improve the productivity
Carangwulung and income of dairy farmers through the application of silage fodder processing

Wonosalam technology and effective milk product marketing strategies. The methodology
Jombang, FMD, includes counseling and direct practice on silage making and marketing of dairy
silage products to farmers in Carangwulung village, Wonosalam, Jombang.

Participants were taught how to make silage feeds from local materials and
broader marketing techniques using social media and online marketplaces. The
results show a significant increase in farmers' knowledge and skills regarding
silage technology and marketing. Awareness of FMD prevention and
management also increased. The application of silage technology successfully
improved fodder quality and milk productivity, while marketing strategies
helped farmers expand market access and increase product value. In
conclusion, this program effectively achieved its goal of enhancing the welfare
and food security of dairy farmers in Carangwulung Village. Through the
introduced technologies and strategies, farmers are now better prepared to
face production and marketing challenges, supporting the sustainability of their
farming operations.
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PENDAHULUAN

Desa Carangwulung, yang terletak di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa
Timur, terdiri dari enam dusun: Carangwulung, Gondang, Banyon, Segunung, Bangunrejo, dan
Ngeseng, dengan luas wilayah 4.060 km? dan jumlah penduduk 4.741 jiwa. Di Dusun Segunung,
terdapat kelompok Perah Jaya yang mengelola sekitar 210 ekor sapi perah, dan di Dusun Gondang
terdapat kelompok Ternak Dusun Gondang yang mengelola sekitar 130 ekor sapi perah. Meskipun
tidak terjadi penurunan populasi ternak sapi perah karena dampak wabah penyakit mulut dan kuku
(PMK), produksi susu masih belum maksimal dan terdapat kesulitan dalam reproduksi serta masalah
pakan dan kesehatan ternak.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah teknologi pengolahan pakan hijauan, khususnya
silase. Silase adalah metode pengawetan hijauan melalui proses fermentasi yang dapat meningkatkan
nilai gizi dan daya simpan pakan (Prasetyo, 2019). Teknologi ini memungkinkan peternak untuk
menyediakan pakan berkualitas tinggi secara kontinu, terutama selama musim kering ketika hijauan
segar sulit didapatkan (Suryani et al., 2022). Penerapan teknologi silase ini telah terbukti meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi susu (Bahrun et al., 2021). Selain itu, teknologi ini mendukung tujuan
SDG 2 (Tanpa Kelaparan) dengan memastikan ketersediaan pangan yang cukup dan bergizi bagi ternak,
serta SDG 15 (Ekosistem Darat) melalui pemanfaatan hijauan lokal dan sisa hasil pertanian yang
berkelanjutan.
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Selain perbaikan manajemen pakan, strategi pemasaran produk olahan susu juga perlu
ditingkatkan. Pemasaran yang efektif dapat membuka akses ke pasar yang lebih luas dan meningkatkan
nilai jual produk (Dewi et al., 2020). Pemasaran yang baik melibatkan pemahaman yang mendalam
mengenai preferensi konsumen, branding produk, serta penggunaan media digital untuk promosi.
Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk olahan susu dapat memiliki daya saing yang lebih tinggi
di pasar lokal maupun regional (Rahayu & Arif, 2022). Hal ini relevan dengan pencapaian SDG 8
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab), dengan membuka peluang ekonomi baru dan mendorong praktik produksi yang efisien dan
berkelanjutan.

Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) telah memberikan dampak signifikan pada sektor
peternakan sapi perah di Desa Carangwulung, meliputi penurunan produksi susu, penurunan
kesehatan ternak, dan penurunan penjualan produk olahan susu. Tantangan ini memerlukan solusi
inovatif dan efektif untuk memulihkan serta meningkatkan produktivitas peternakan sapi perah.
Program pengabdian masyarakat bertujuan untuk memperkenalkan teknologi pengolahan hijauan
silase dan meningkatkan strategi pemasaran produk olahan susu di Desa Carangwulung. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam menerapkan
teknologi silase dan strategi pemasaran yang efektif.

Desa Carangwulung memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, seperti hijauan pakan
ternak berkualitas dan sisa hasil pertanian seperti limbah jagung, ketela, dan lainnya yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak. Keberadaan kelompok ternak dalam masyarakat juga mempercepat
adopsi teknologi baru yang bermanfaat untuk perbaikan peternakan. Dengan memperkenalkan
teknologi pengolahan hijauan silase dan strategi pemasaran susu serta produk olahan susu lainnya,
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak sapi perah di desa ini.
Keberhasilan kegiatan ini juga diharapkan dapat menginspirasi masyarakat untuk melakukan perbaikan
dalam pemeliharaan sapi perah, meningkatkan produksi susu, dan ketahanan pangan nasional menuju
Zero Hunger sesuai tujuan SDG’s (Sustainable Development Goals). Manfaat yang diharapkan
mencakup peningkatan produksi susu, kesehatan ternak, dan pendapatan peternak, serta
pemanfaatan optimal sumber daya lokal melalui teknologi silase yang inovatif. Program ini diharapkan
menciptakan komunitas peternak yang lebih mandiri dan sejahtera, dengan kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi dan strategi pemasaran secara berkelanjutan, serta mendukung pencapaian
berbagai tujuan SDG terkait, SDG goal 2 yaitu Zero Hunger.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2024 di Desa Carangwulung, Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Lokasi kegiatan mencakup dua kelompok ternak utama:
Kelompok Perah Jaya Dusun Segunung dan Kelompok Ternak Dusun Gondang. Mitra utama kegiatan
adalah para peternak sapi perah di Desa Carangwulung yang tergabung dalam Kelompok Perah Jaya
Dusun Segunung dan Kelompok Ternak Dusun Gondang. Sasaran dari kegiatan ini adalah meningkatkan
produktivitas dan manajemen peternakan melalui penerapan teknologi pengolahan pakan hijauan dan
strategi pemasaran yang efektif. Jumlah anggota mitra yang terlibat dalam penyuluhan dan praktik ini
adalah sekitar 25 orang, yang mencakup anggota kedua kelompok ternak tersebut. Para peserta ini
akan terlibat aktif dalam semua tahapan kegiatan dari awal hingga akhir. Metode pelaksanaan kegiatan
mencakup beberapa tahapan survei awal data anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa Timur dengan
pengisian data responden. Tujuan survei ini adalah untuk mengidentifikasi data responden. Tahapan
kedua dilakukan penyuluhan teknologi pengolahan hijauan (silase) dilakukan dengan metode seminar
untuk sosialisasi mengenai pengembangan peternakan sapi perah dengan memanfaatkan bahan baku
lokal seperti tebon jagung, jagung, dan dedak yang diolah menjadi pakan silase. Penyuluhan ini
dilanjutkan dengan praktik pembuatan silase agar peternak dapat langsung mempraktikkan teknik
yang telah diajarkan. Penyuluhan terkait PMK dan pencegahannya memberikan informasi dan edukasi
mengenai PMK, cara pencegahan, dan penanganannya untuk memastikan kesehatan ternak. Selain itu,
dilakukan juga penyuluhan strategi pemasaran produk susu mengajarkan teknik pemasaran susu dan
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produk olahan susu seperti susu pasteurisasi dan yoghurt, serta strategi untuk meningkatkan penjualan
dan distribusi produk. Tahapan terakhir dilakukan monitoring dengan diskusi dan memberikan
kuesioner kepada seluruh peserta pelatihan untuk mengetahui proses pelaksanaan penyuluhan dan
pelatihan. Evaluasi dilakukan kepada materi pelatihan dan hasil pelatihan menggunakan pre-test dan
post-test untuk mengukur efektivitas penyuluhan dan pelatihan, serta evaluasi untuk perubahan dari
pra-kegiatan ke pasca-kegiatan dan hubungan antara peningkatan pengetahuan terkait pengolahan
pakan hijauan, strategi pemasaran serta kesiapan menghadapi dampak dan pencegahan PMK. Dengan
tahapan yang terstruktur dan jelas, diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan produktivitas dan
manajemen peternakan sapi perah di Desa Carangwulung, serta memberikan dampak ekonomi positif
bagi para peternak melalui penerapan teknologi tepat guna dan strategi pemasaran yang efektif.

S - —
. _ PENGABDIAN MASYARAKAT /M
_ | PROGRAM PENGEMBANGAN DESA BINAAN |
: UNIVERSITAS AIRLANGGA £
PERBAIKAN MANAJEMEN PAKAN DENGAN !
PENERAPAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN f
HIJAUAN & STRATEGI PEMASARAN PRODUK
PADA SAPI PERAH PASCA PMK
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Gambar 1. Keglatan Pengabdian Masyarakat. A. Penyuluhan materi; B Praktik teknologl pengolahan
hijauan silase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Carangwulung, Wonosalam, Jombang ini melibatkan
sekitar 25 orang partisipan terdiri dari 60% laki-laki (15 orang) dan 40% perempuan (10 orang). Tingkat
pendidikan partisipan bervariasi, dengan 56% memiliki latar belakang SMA/sederajat, sementara
hanya 8% yang memiliki gelar Sarjana (S1). Dalam hal pekerjaan utama, mayoritas adalah peternak
(76%), diikuti oleh wiraswasta dan pekerja swasta masing-masing 8%, dan petani serta ibu rumah
tangga masing-masing 4%. Sebaran latar belakang partisipan yang mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat dilihat seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran responden peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat strategi peningkatan
produktivitas dan pendapatan peternak sapi perah pasca PMK melalui teknologi silase dan
pemasaran produk susu

Jumlah responden (orang) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 15 60

Perempuan 10 40
Usia

Dewasa (20 -45 tahun) 16 64

Lansia Awal (46-55 tahun) 9 36
Pendidikan

SD/Sederajat 1 4

SMP/Sederajat 8 32

SMA/Sederajat 14 56

Sarjana (S1) 2 8
Pekerjaan Utama

Petani 1 4

Peternak 19 76
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Pekerja Swasta 2 8
Wiraswasta
Ibu rumah tangga 1 4

N
(o]

Penyuluhan Pengetahuan dan Penerapan tentang Teknologi Pengolahan Hijauan (Silase)

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peternak sapi perah di Desa
Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Pada tahap awal kegiatan, semua
peserta mendengarkan ceramah teori dan teknik pembuatan pakan silase. Penjelasan mengenai teknik
ini dilakukan bersamaan dengan simulasi praktek, sehingga peserta lebih mudah memahami. Tahap ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta tentang teknologi
pembuatan pakan lengkap dengan nilai nutrisi yang dapat mencukupi kebutuhan sapi perah, serta
menjaga ketersediaan pakan sepanjang tahun.

Sebelum kegiatan penyuluhan dan praktik pembuatan pakan hijauan dengan teknologi
pengolahan hijauan berupa silase, hanya 16% partisipan yang mengetahui tentang teknologi ini,
sementara 84% lainnya tidak mengetahui. Sebagian besar partisipan (68%) hanya menggunakan
hijauan segar yang diberikan langsung sebagai pakan ternak utama, dan hanya 4% yang sudah
mengenal silase. Sebaran data pengetahuan partisipan terkait silasi sebelum adanya penyuluhan
disajikan pada Gambar 2. Langkah selanjutnya dalam program ini adalah simulasi pembuatan pakan
silase, dengan pengumpulan bahan yang akan diolah menjadi silase. Penyusunan pakan diutamakan
dari bahan-bahan yang ada dan melimpah di Desa Carngwulung, Wonosalam, Jombang seperti tebon,
rumput gajah, jagung giling, molasses, dan dedak padi.

Tidak ada
perubahan 0
0%

Sangat
Meningkat 5
20%

Meningkat 20
80%

Gambar 2. Pengetahuan partisipan terkait teknologi pengolahan hijauan (silase). A. Sebelum
penyuluhan dan praktik simulasi pembuatan silase. B. Setelah penyuluhan dan praktik simulasi
pembuatan silase

Pada penyuluhan teknologi pengolahan hijauan (silase) juga disampaikan terkait kriteria silase
yang berhasil. Warna merupakan salah satu parameter untuk menilai kualitas fisik produk silase. Hasil
pengolahan silase yang baik berwarna hijau kecoklatan. Adanya pigmen phatophytin menyebabkan
warna silase menjadi coklat (Hidayat, 2014). Warna produk silase yang berwarna hijau terang atau
hijau kecoklatan merupakan warna yang normal untuk silase rumput, sedangkan warna yang tidak
normal adalah kehitaman (Wati et al., 2018). Silase dengan aroma asam yang segar merupakan silase
yang berkualitas baik (Zakariah et al., 2015). Aroma asam yang dihasilkan oleh silase disebabkan oleh
bakteri anaerob yang menghasilkan asam-asam organik. Keberadaan kapang tidak ditemukan pada
produk silase yang dibuat. Produk silase yang baik dapat dinilai dari tidak adanya kapang yang tumbuh
karena bakteri asam laktat berkembang dengan baik selama proses fermentasi, sehingga tidak ada
kapang pada silase (Kurnianingtyas et al., 2012).

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
mengenai teknologi pengolahan hijauan berupa silase. Sebanyak 100% partisipan menunjukkan
peningkatan pengetahuan tentang teknologi ini, dengan 80% (20 partisipan) merasa peningkatan
pengetahuan sangat signifikan. Peningkatan ini sangat penting karena teknologi silase memungkinkan
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penyimpanan hijauan dalam jangka waktu lama tanpa kehilangan nilai gizi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan produktivitas ternak (Bahrun et al., 2020; Du et al., 2023).

Namun, meskipun ada peningkatan pengetahuan yang signifikan, hanya 58% partisipan yang
berkomitmen untuk menerapkan teknologi silase, sementara 42% masih ragu. Sebagian besar dari
partisipan yang ragu tersebut adalah mereka yang terbiasa membeli silase jadi. Oleh karena itu, perlu
adanya penyuluhan lanjutan terkait kalkulasi ekonomis pembuatan pakan silase sendiri dibandingkan
dengan hanya membeli silase jadi. Penyuluhan lanjutan ini penting untuk menunjukkan kepada
peternak bahwa membuat silase sendiri dapat lebih ekonomis dan berkelanjutan dibandingkan
membeli silase dari pihak ketiga. Penerapan teknologi silase diharapkan dapat membantu peternak
mengatasi masalah pakan yang sering dihadapi, terutama saat hijauan segar sulit didapatkan. Dengan
adanya teknologi ini, peternak dapat menyimpan hijauan dalam bentuk silase selama musim kering,
sehingga ketersediaan pakan ternak tetap terjamin (Prastowo et al., 2023). Selain itu, teknologi silase
juga membantu dalam menjaga kualitas pakan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada
peningkatan efisiensi pakan dan produktivitas ternak, yang pada gilirannya mendukung ketahanan
pangan di tingkat lokal.

Dampak PMK Terhadap Produktivitas Dan Kesehatan Ternak

Melalui penyuluhan intensif mengenai dampak Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), program ini
berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peternak mengenai pentingnya pencegahan
penyakit dan manajemen kesehatan ternak yang lebih baik. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa
sebagian besar partisipan (92%) dari program ini mengalami dampak negatif dari wabah PMK, yang
secara langsung mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan ternak mereka. Penurunan produksi
susu mencapai 28%, sementara kesehatan dan fungsi reproduksi sapi menurun sebesar 40%. Selain itu,
penjualan produk susu juga mengalami penurunan sebesar 24% akibat penurunan kualitas dan
kuantitas produksi.

Penyuluhan dan diskusi yang dilakukan dengan peternak mengidentifikasi bahwa sanitasi
kandang dan kebersihan ternak merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan untuk mencegah
PMK. Diskusi ini juga mencakup konsultasi mengenai masalah mastitis yang sering kali terjadi pada
ternak mereka. Mastitis adalah peradangan pada kelenjar susu yang dapat disebabkan oleh infeksi
bakteri, dan merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum dan merugikan dalam
produksi susu (Tommasoni et al., 2023). Peternak diajarkan tentang pentingnya menjaga kebersihan
sanitasi kandang, serta proses pemerahan yang benar. Pemerahan yang tuntas dan dipping puting sapi
dengan iodin setelah pemerahan adalah langkah-langkah kunci dalam pencegahan mastitis. Hal ini
sejalan dengan rekomendasi yang diberikan dalam studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
praktik-praktik kebersihan yang baik dapat secara signifikan mengurangi insiden mastitis pada sapi
perah (Katthofer et al., 2024).

Selainitu, penyuluhan juga menekankan pentingnya vaksinasi sebagai langkah preventif utama
dalam mencegah PMK. Vaksinasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan kekebalan ternak terhadap
virus PMK, yang dapat mengurangi insiden penyakit serta mempercepat pemulihan ternak yang
terinfeksi. Vaksinasi juga memainkan peran penting dalam strategi pengendalian dan pemberantasan
PMK di berbagai negara, termasuk Indonesia (Shafik et al., 2024). Setelah adanya penyuluhan,
mayoritas partisipan (80%) merasa siap menghadapi dampak PMK, menunjukkan bahwa kegiatan ini
berhasil dalam meningkatkan kesiapan dan strategi mitigasi terhadap krisis. Program pengabdian
masyarakat ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mencegah
dan mengelola penyakit pada sapi perah mereka. Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya
intervensi pendidikan dan pelatihan dalam mendukung kesejahteraan peternak dan produksi susu
yang berkelanjutan di daerah pedesaan.

Penyuluhan Strategi Pemasaran Susu dan Olahannya

Pemahaman peternak mengenai strategi pemasaran susu pada awalnya sangat rendah
(Gambar 3). Hanya 8% dari partisipan yang sangat paham tentang strategi pemasaran susu, sementara
56% merasa kurang paham. Metode utama penjualan produk olahan susu adalah langsung ke
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konsumen (68%). Kendala utama yang dihadapi dalam pemasaran adalah persaingan pasar (36%),
kualitas produk (20%), dan keterbatasan akses pasar (24%).

melalui media sosial
A 9% B
promosi
kurang
Melalui toko GiFeLdiy
i .
Persaingan
atau warung 17% g
o pasar
Melalui Pasar i 37%
tradisiona keterbatasan
0% Langsung konsumen
' 74% akses pasar

25%

kualitas produk
21%

Gambar 3. Teknik dan kendala pemasaran produk susu Desa Carangwulung Wonosalam. A.
Teknik pemasaran produk Susu; B. Kendala Pemasaran yang dialami

Sebelum pelatihan, banyak peternak hanya mengetahui metode pemasaran langsung ke
konsumen tanpa memahami strategi pemasaran yang lebih luas dan efektif. Setelah adanya
penyuluhan strategi pemasaran, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan dan pemahaman
partisipan tentang pemasaran produk olahan susu. Sekitar 80% partisipan merasa paham dan mampu
memasarkan produk, dan 76% merasa percaya diri dalam promosi dan penjualan produk (Gambar 4).
Penyuluhan ini meliputi pengajaran tentang pentingnya branding produk, logo, pengemasan, dan
pemanfaatan media sosial serta marketplace online seperti Instagram, Shopee, dan warung/toko
online lainnya. Hal ini memperluas jangkauan pasar mereka dan memberikan kemampuan untuk
bersaing lebih efektif di pasar yang lebih luas (Puspitasari & Arjogunawan, 2023).

i Sangat
tldahk te:alu Sangat Paham Tidak terlalu peruvga diri
paham dan dan Mampu percaya diri

12%
mamp( 12% 12%
8%

Paham dan
Mampu
80% Percaya diri

A B 76%

Gambar 4. A. Peningkatan Kepahaman Strategi Pemasran dan B. Kepercayaan diri dalam
Pemasaran Produk Susu dan Olahannya

Peningkatan kemampuan pemasaran ini berpotensi meningkatkan pendapatan peternak dan
kontribusi ekonomi lokal. Para peternak di Desa Carangwulung sebelumnya sudah mendapatkan
sertifikasi halal untuk produk olahan susu mereka, yang memberikan nilai tambah dalam pemasaran
produk. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran, para peternak dapat
memperluas jangkauan pasar mereka dan bersaing lebih efektif di pasar yang lebih luas (Trimintarsih
& Kusumawati, 2022). Pengetahuan dan keterampilan baru ini mendukung pertumbuhan ekonomi di
wilayah tersebut, yang sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 8 yaitu
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pendapatan peternak diharapkan dapat
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup di Desa Carangwulung serta sekitarnya.

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa dengan intervensi yang tepat dan
berbasis ilmu pengetahuan, peternak sapi perah dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan
mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.
Keterlibatan aktif para peternak dalam program ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan
komunitas melalui pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat menjadi kunci dalam meningkatkan taraf
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hidup masyarakat pedesaan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peternak
tetapi juga memberikan mereka alat dan pengetahuan untuk mengembangkan usaha mereka secara
berkelanjutan dan kompetitif di pasar yang semakin global.

PENGABDIAN MASYARAKAT
PROGRAM PENGEMBANGAN DESA BINAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

PERBAIKAN MANAJEMEN PAKAN DE;NGAN
PENERAPAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN
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Gambar 5. Penyuluhan dan Praktlk Teknologl Penolahan Hljauan (Sllase) dan Strategi Pemasaran
Produk Susu Sapi Perah Pasca PMK di Desa Binaan Carangwulung, Wonosalam, Jombang

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Carangwulung berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak sapi perah dalam teknologi pengolahan hijauan silase dan strategi
pemasaran produk susu. Penerapan teknologi silase terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pakan dan produktivitas susu, sedangkan strategi pemasaran yang diajarkan membantu peternak
memperluas akses pasar dan meningkatkan nilai jual produk susu. Selain itu, kesadaran peternak
tentang pencegahan dan penanganan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) meningkat signifikan. Secara
keseluruhan, program ini mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan
pangan peternak, serta mendukung keberlanjutan usaha peternakan sapi perah di Desa Carangwulung.

Saran untuk keberlanjutan dan peningkatan hasil yang telah dicapai, disarankan agar program
penyuluhan dan pelatihan lanjutan terus diadakan secara berkala, khususnya dalam aspek teknologi
pakan dan manajemen kesehatan ternak. Selain itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah daerah
dan lembaga terkait serta kolaborasi dengan institusi pendidikan dan KUD untuk memperkuat
kapasitas peternak dalam mengimplementasikan teknologi silase dan strategi pemasaran yang efektif.
Pengembangan jaringan pemasaran dan kerja sama dengan KUD dan industri susu juga penting untuk
meningkatkan daya saing produk olahan susu lokal. Pengurus izin brand dan logo serta sertifikasi PIRT
untuk produk susu dan olahannya. Langkah ini penting untuk memperluas jangkauan pemasaran dan
memastikan produk aman serta berkualitas tinggi, sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas.
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